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RINGKASAN 

 

Keragaman Spesies Lalat Buah Pada Tanaman Belimbing (Averhoa 

carambola L.); Dede Yudha Prakasa; 111510501053; Program Studi 

Agroteknologi; Fakultas Pertanian; Universitas Jember. 

 

 Produksi buah belimbing di Indonesia  selalu mengalami fluktuasi, salah 

satu penyebabnya adalah serangan hama lalat buah yang sangat berdampak  

terhadap produksi buah belimbing (Averhoa carambola).  Lalat buah Bactocerra 

spp merupakan hama penting dari tanaman belimbing. Hama ini menimbulkan 

kerugian pada produksi buah belimbing baik secara kuantitas maupun kualitas. 

Kerugian secara kuantitas berupa kerontokan pada buah belimbing sedangkan 

kerugian secara kualitas yaitu busuknya buah karena adanya belatung pada buah 

belimbing. Busuknya buah belimbing disebabkan lalat buah betina memasukkan 

telurnya dengan ovipositor ke dalam daging buah, setelah menetas larvanya akan 

berkembang di dalam buah.  

   Keberadaan populasi lalat buah  dapat dideteksi dengan menggunakan 

perangkap atraktan yang dipasang pada tanaman buah-buahan yang menjadi inang 

dari lalat buah atau yang rentan terhadap serangan lalat buah.  Atraktan adalah 

substansi kimia yang dapat memikat lalat buah kelamin jantan. Pemasangan 

perangkap di pertanaman belimbing pada penelitian ini menggunakan 3 jenis 

atraktan yaitu metyl eugenol, cue lure dan trimed lure dengan tujuan untuk 

mengetahui keragaman spesies lalat buah yang terdapat pada area pertanaman 

belimbing manis.  

 Penelitian dilaksanakan di area pertanaman belimbing di desa Ketapang, 

kabupaten Banyuwangi. Penelitian dimulai pada bulan November 2014 sampai 

dengan April 2015. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 9 kali ulangan sehingga 

terdiri dari 27 unit pecobaan. Masing – masing perlakuaan pada penelitian ini 

adalah 3 jenis atraktan yaitu Methyl eugenol (Me), Cue lue (Cl), dan Tri medlure 
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(tm). Parameter pengamatan pada penelitian ini adalah spesies lalat buah yang 

ditemukan pada tanaman belimbing, populasi spesies lalat buah pada masing-

masing atraktan, kelimpahan spesies lalat buah, dan spesies lalat buah yang 

menyerang buah belimbing. .  

 Spesies lalat buah yang ditemukan pada pertanaman belimbing (Averhoa 

carambola) di desa ketapang sebanyak 7 spesies, yaitu : Bactocerra carambolae, 

B. papayae, B. musae, B. umbrossa, B. cucurbitae, B. albistrigata, dan B. 

caudata. Lalat buah B. carambolae merupakan spesies lalat buah yang memiliki 

populasi tertinggi pada atraktan me dengan populasi mencapai 2.597 ekor. Lalat 

buah B. albistrigata memiliki populasi tertinggi yang tertangkap pada atraktan cl 

sebanyak 174 ekor . Pada atraktan tm lalat buah B. carambolae dan B. musae  

memiliki populasi yang sama rendah yaitu 16 ekor dan 13 ekor. Kelimpahan 

tertinggi pada area pertanaman belimbing (A. carambola) adalah lalat buah B. 

carambolae yang mencapai 42,01% . Hasil dari pemeliharaan buah belimbing 

yang terserang lalat buah, diketemukan 2 spesies lalat buah yaitu B. carambolae 

dan B. papayae.  
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SUMMARY 

 

The Diversity of Fruit Fly Species on Star Fruit (Averhoa carambola L.); 

Dede Yudha Prakasa; 111510501053; Study Program of Agrotechnology, Faculty 

of Agriculture, University of Jember. 

 

Star fruit production in Indonesia always fluctuating, one of the problems is the 

emergence of fruit fly that affect to the star fruit (Averhoa carambola) production. 

Fruit fly (Bactocerra spp) is a major crop pest in star fruit. This pest caused 

economic loss and decreases the quality and yield of star fruit. The yield of star 

fruit loss because of the fall of the fruit and the quality decreases because of 

invested larva inside of the fruit. Rotten star fruit is caused by the female fly 

which invests the egg via its ovipositor into the fruit and hatches the larva then 

develop inside the fruit. 

The evidence of fruit fly can be detected using attractant as trap that placed 

into the fruit fly host plant or any fruit fly susceptible plant. Attractant is a 

synthetic substance which able to attract the male flies. The placement of 

attractant in the field using 3 types of attractant i.e Methyl Eugenol, Cue Lure, and 

Trimed Lure. The objective of this research was to determine the diversity of fruit 

fly species on sweet Star Fruit plantation. 

This research was conducted in star fruit plantation located in Ketapang, 

Banyuwangi regency. This research was started on November 2014 until April 

2015 using Randomized Complete Design Block (RCBD) method consisted of 3 

treatments and 9 replications and that resulted 27 units of treatment. The 3 

treatments were consists of Methyl Eugenol (me), Cue Lure (cl), and Tri Medlure 

(tm) respectively. The research variables are species of fruit fly found in the field, 

population of the fruit flies on each applied attractant, the abundance of fruit fly 

species, and fruit fly which responsible in star fruit damage. 

The result shown that there are 7 species of fruit fly found on star fruit 

plantation located in Ketapang, Banyuwangi regency, namely Bactocerra 
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carambolae, B. papayae, B. musae, B. umbrossa, B. cucurbitae, B. albistrigata, 

and B. caudata. Fruit fly with species name B. carambolae was found as the 

major species according to the population in ME attractant with total amount up to 

2,597 flies. Otherwise, fruit fly with species name B. albistrigata was found major 

in CL attractant with total amount up to 174 flies and in CL attractant the major 

flies are B. carambolae and B. musae with closely low amount 16 and 13 flies, 

respectively. The fruit fly which has high abundance in the plantation was B. 

carambolae (42,01%). The result from star fruit preservation was found 2 species 

of fruit fly, namely B. carambolae and B. papaya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Produksi buah belimbing di Indonesia  selalu mengalami fluktuasi.  Tahun 

2005 produksi buah belimbing sebanyak 65.967  ton. Produksi buah belimbing 

mengalami penurunan pada tahun 2007 dengan produksi sebanyak 59.984 ton.  

Pada tahun 2012 produksi buah belimbing kembali meningkat mencapai 91.794 

ton, namun di tahun 2014 produksi kembali menurun dengan  produksi sebanyak 

81.663 ton (Badan Pusat Statistik, 2015). Produksi belimbing pada saat ini pun 

belum mampu memenuhi permintaan pasar terlebih pada pasar luar negeri, 

sedangkan permintaan dari tahun ke tahun semakin meningkat. Permintaan buah 

belimbing , pada tahun 2005-2010 adalah 6,5 %, dan permintaan  pada tahun 

2010-2015 mencapai 8,9% (Kementrian pertanian, 2015).  

Salah satu penyebab fluktuasi produksi belimbing adalah serangan hama 

lalat buah yang sangat berdampak  buruk pada produksi buah belimbing (Averhoa 

carambola). Lalat buah (Diptera:Tephritidae) merupakan hama yang sangat 

merugikan di bidang hortikultura, karena sering membuat produk hortikultura 

seperti mangga, cabai, jambu biji, belimbing, nangka, jeruk dan buah-buahan 

lainnya menjadi busuk dan berbelatung (Kardinan, 2002). Lalat buah Bactocerra 

spp merupakan hama penting dari tanaman belimbing (A. carambola). Hama ini 

menimbulkan kerugian yang besar pada produksi buah belimbing baik secara 

kuantitas maupun kualitas dari buah belimbing. 

 Kerugian secara kuantitas berupa kerontokan pada buah belimbing 

sedangkan kerugian secara kualitas yaitu busuknya buah karena adanya belatung 

pada buah belimbing. Busuknya buah belimbing disebabkan karena larva dari 

lalat buah. Lalat buah betina memasukkan telurnya dengan ovipositor ke dalam 

buah dan larvanya akan berkembang di dalam buah. Lalat buah lebih menyukai 

buah belimbing yang masak. Buah yang masak mempunyai kandungan zat-zat 

yang dibutuhkan oleh larva lalat buah, dan kelunakan dari buah memudahkan 

induk lalat buah untuk memasukkan telurnya di bawah permukaan kulit buah 

(Putra,1994).  
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Siwi dkk (2006) menyatakan bahwa lalat buah jenis B. carambolae 

merupakan lalat buah penting pada tanaman belimbing, namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa terdapat lalat buah jenis lain yang juga menjadikan buah 

belimbing sebagai inang. Di indonesia bagian barat terdapat 90 spesies lalat buah 

yang termasuk jenis lokal (indigenous), tetapi hanya 8 termasuk hama penting, 

yaitu Bactocerra albistrigata, B. carambolae, B. dorsalis hendel, B. papayae, B. 

umbrossa, B. cucurbitae, B. tau walker, dan Dacus longicornis. Kegiatan ekspor 

dan impor buah-buahan yang mendunia saat ini menyebabkan lalat buah  dari 

suatu negara dapat menyebar ke berbagai negara lain termasuk ke indonesia. Lalat 

buah dari negara lain mempunyai potensi untuk menambah jumlah hama lalat 

buah di indonesia.  

  Keberadaan populasi lalat buah baru dapat dideteksi dengan 

menggunakan perangkap beserta atraktan yang dipasang pada tanaman buah-

buahan yang menjadi inang dari lalat buah atau yang rentan terhadap serangan 

lalat buah.  Atraktan adalah substansi kimia yang dapat memikat lalat buah 

kelamin jantan yang nanti akan masuk ke dalam perangkap. Setiap jenis atraktan 

memiliki daya tarik tersendiri terhadap setiap spesies lalat buah.   Diasumsikan 

apabila populasi serangga jantan lalat buah di alam berkurang akan memberi 

dampak pada menurunnya regenerasi populasi spesiesnya (Lengkong dkk, 2011).  

Pemasangan perangkap di pertanaman belimbing pada penelitian ini 

menggunakan 3 jenis atraktan yaitu Metyl eugenol, Cue lure dan Trimedlure 

dengan tujuan untuk mengetahui keragaman spesies lalat buah yang terdapat pada 

area pertanaman belimbing manis (Averhoa carambola ). Senyawa kimia Methyl 

Euegenol dideskripsikan sebagai 4-allyl-1, 2-dimethoxybenzene atau 3, 3, 

dimethoxy (1) 2 propenyl benzen. Cue Lure dideskripsikan sebagai 4-(p-

acetoxypheil)-2-butanone meskipun perusahaan kimia menuliskannya sebagai 4-

(3-oxobutyl)-phenyl acetate. Senyawa kimia atraktan Trimedlure dideskripsikan 

sebagai t-butyl 4,(or 5), -chloro-2-methhyl cyclohexane carboxylate (Siwi dkk, 

2006).  .  
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1.2 Rumusan Masalah  

 Permintaan buah belimbing dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, 

namun produksi belimbing menurut Badan Pusat Statistik (2015) mengalami 

penurunan mencapai  10.131 ton pada tahun 2014. Salah satu penyebab 

penurunan produksi buah belimbing adalah serangan lalat buah.  Lalat buah B. 

carambolae merupakan spesies lalat  buah yang menyerang buah belimbing, 

namun tidak menutup kemungkinan adanya lalat buah spesies lain yang juga juga 

ditemukan pada area pertanaman belimbing. Munculnya setiap speies lalat buah 

serta populasinya dapat dideteksi dengan menggunakan atraktan.  Setiap atraktan 

memiliki daya tarik tersendiri terhadap spesies lalat buah sehingga spesies lalat 

buah dan populasinya akan berbeda pada masing-masing atraktan.  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

1.3.1 Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui macam spesis lalat buah yang ditemukan pada pertanaman 

belimbing (A. carambola).  

2. Mengetahui populasi tiap spesies lalat buah yang terperangkap pada masing- 

masing atraktan (methyl eugenol, cue lure, dan trimed lure).  

3. Mengetahui kelimpahan dari masing-masing spesies lalat buah yang ditemukan 

pada pertanaman belimbing (A. carambola).  

4. Mengetahui spesies lalat buah yang menyerang buah belimbing (A. carambola) 

 

1.3.2 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah informasi bagi petani 

untuk pengendalian hama lalat buah menggunakan atrktan dan mengurangi 

penggunaan pestisida lain yang dapat menimbulkan racun untuk buah yang 

dikonsumsi.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Belimbing manis (A. carambola L.)  

 Tanaman belimbing berasal dari Sri lanka dan banyak terdapat di daerah 

Asia tenggara, Brazil, Ghana, dan Guyana. Tanaman belimbing telah menyebar 

luas ke negara-negara tropis lainnya. Bahkan Amerika dan Australia yang 

beriklim subtropis juga telah dirambah tanaman belimbing, meskipun terbatas 

pada daerah yang iklimnya mirip dengan iklim tropis, seperti di California 

(Amerika Serikat) atau Queensland (Australia). Belimbing bukan termasuk buah 

musiman. Panen biasanya dapat diilakukan 3-4 kali setahun. Pada umumnya 

belimbing  manis banyak dibudidayakan di dataran rendah, yaitu pada ketinggian 

0-500 m dari permukaan laut. Tanaman belimbing membutuhkan sinar matahari 

langsung dengan lama penyinaran 7 jam setiap hari dengan intensitas 45-50%. 

Cuaca panas dan hujan yang seragam sepanjang tahun adalah keadaan yang sesuai 

bagi tanaman belimbing. Curah hujan 1500 – 3000 mm per tahun dan suhu 25 - 

27
0
C adalah kondisi yang baik bagi pertumbuhan tanaman belimbing. tanaman 

belimbing cocok di tanam ditanah yang subur, kaya dengan bahan organik, 

memiliki kelembaban yang cukup dan pH tanah 5.0 – 7.0. (Tim Penulis Penebar 

Swadaya, 1998).  

Belimbing manis (A. carambola L.) kedudukannya dalam ilmu taksonomi 

tumbuhan adalah : 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub-divisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledonae 

Bangsa   : Oxalidales 

Suku   : Oxalidaceae 

Genus   : Averrhoa 

Spesies  : Averrhoa carambola L. 

 Pohon belimbing berkayu keras, namun kayu pohon belimbing tidak dapat 

digunakan sebagai bahan bangunan sehingga tidak bernilai ekonomis. Tinggi 

pohon dapat mencapai 5 m. Daun belimbing termasuk daun majemuk menyirip. 
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Daun muda berwarna kemerahan dan akan berwarna hijau muda setelah daun tua. 

Anak daun berhadapan atau berseling dengan tangkai. Tanaman belimbing 

mempunyai akar tunggang da akar samping yang cukup banyak dan kuat. Bunga 

tanaman belimbing, termasuk bunga sempurna. Berdasarkan jenis kelaminnya, 

bunga belimbing termasuk hermaprodit karena dalam satu bunga terdapat dua 

jenis kelamin yaitu putik dan benang sari. Buah muda berwarna hijau, setelah tua 

atau matang buah akan berubah warna menjadi hijau kekuning- kuningan. Buah 

yang masak sempurna akan memiliki rasa manis sampai sedikit asam 

menyegarkan (Sunarjono, 2004). 

 

2.2 Lalat Buah  

2.2.1 Klasifikasi  

Lalat buah diklasifikasikan sebagai berikut:  

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Arthropoda  

Kelas   : Insecta  

Ordo   : Diptera  

Famili   : Tephritidae 

 Di dunia, Famili Tephritidae  berjumlah kurang lebih 4000 spesies dan 

dikelompokkan ke dalam 500 genus. Jumlah tersebut termasuk yang terbesar di 

antara jenis-jenis serangga Ordo Diptera yang secara ekonomis penting. Secara 

morfologis Tribe Dacini dibagi kedalam tiga genus, yaitu Bactocerra, Dacus, dan 

Monacrostichus (White dan Harris, 1992). Di Asia, terdapat 160 genus 

Tephritidae dan yang termasuk Tribe Dacini ada kira-kira 180 spesies Bactocerra 

dan 30 spesies Dacus. Tribe Dacini oleh berbagai pakar dipecah menjadi beberapa 

subgenus, tetapi kebanyakan dapat dimasukkan ke dalam sub genus Bactocerra 

(Bactocerra), Bactocerra (Strumeta), Bactocerra (Zeugodacus), Genus Dacus, 

Anastrepha, Ceratitis, dan Rhagoletis (Hardy, 1977).  

  Lalat buah genus Bactrocera (Diptera: Tephritidae) merupakan spesies 

lalat buah dari daerah  tropis. Lalat buah dari daerah tropika sebelumnya 

diidentifikasi sebagai genus Dacus, kemudian diketahui merupakan kekeliruan 
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identifikasi dari genus Bactrocera. Genus Dacus merupakan spesies asli dari 

Afrika, dan biasanya berasosiasi dengan bunga dan buah dari jenis tanaman 

Cucurbitaceae dan kulit buah tanaman kacang-kacangan (White dan Harris, 

1992). Secara ekonomis beberapa spesies lalat buah merupakan hama penting 

yang berasosiasi dengan berbagai buah-buahan dan sayuran tropika. Lalat buah 

dapat menyebabkan kerusakan langsung terhadap 150 spesies tanaman buah dan 

sayur-sayuran baik di daerah tropis maupun daerah subtropis (Christenson dan 

Foote, 1960).  

2.2.2 Morfologi  

  Anatomi lalat buah imago secara umum dan terminologi penting untuk 

orientasi taksonomi mempunyai Ciri-ciri untuk identifikasi, mengikuti ciri-ciri 

penting, yaitu menggunakan ciri-ciri kepala terdiri dari antena, kepala dan 

noda/bercak pada muka (facial spot) (Gambar 2.2A). Bagian dorsum toraks terdiri 

dari dua bagian penting yang disebut dengan terminologi skutum atau mesonotum 

(dorsum toraks atas) dan skutelum (dorsum toraks bawah) (Gambar 2.2B). Sayap 

mernpunyai ciri-ciri bentuk pola pembuluh sayap, yaitu costa (pembuluh sayap 

sisi anterior),anal (pembuluh sayap sisi posterior), cubitus (pembuluh sayap 

utama), median (pembuluh sayap tengah), radius (pembuluh sayap radius), r-m = 

pembuluh sayap melintang, dm-cu = pembuluh sayap melintang (Gambar 2.2C) , 

dan ciri-ciri abdomen, terdiri dari ruas-ruas (tergites). Dilihat dari sisi dorsum, 

pada abdomen akan lerlihat batas antar ruas (tergit). Untuk genus Bactrocera spp, 

ruas- ruas abdomen terpisah dan untuk genus Dacus spp, ruas ruas abdomen 

menyatu . Abdomen Bactrocera terbagi ke dalam ruas-ruas yang terdiri dari tergit 

1 + 2 yang menyatu (syntergite), tergit 3 (T3),tergit 4 (T4), dan tergit 5 (T5). Pada 

spesies Dacus(Callantra) longicornis, tergit abdomen menyatu dan antara toraks 

dan abdomen mernpunyai pinggang ramping (petiole) sehingga bentuknya 

menyerupai tawon. (Siwi dkk, 2006).  
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    Gambar 2.1 Morfologi Lalat Buah  

              A. Kepala          B. Toraks  

            

           Sumber : Drew et. al. (1982)            Sumber : Drew et al. 

(1982) 

C. Sayap 

 

 

D. Abdomen 
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Gambar 2.2 (A) Ciri kepala, (B) toraks, (C) sayap, (D) dan abdomen  

2.2.3 Bioekologi  

 Lalat buah mengalami perkembangan sempurna atau dikenal dengan 

perkembangan holometabola. Perkembangan holometabola memiliki 4 fase 

metamorfosis yaitu: telur, larva, pupa, dan imago (Vijaysegaran & Drew, 2006). 

Telur lalat buah diletakkan berkelompok 2-15 butir. Lalat buah betina dapat 

meletakkan telur 1- 40 butir/hari. Seekor lalat betina dapat meletakkan telur 100-

500 butir. Menurut Vijaysegaran dan Drew (2006), satu ekor betina B. dorsalis 

dapat menghasilkan telur 1200 - 1500 butir. Telur-telur diletakkan pada buah di 

tempat yang terlindung dan tidak terkena sinar matahari langsung serta pada buah-

buah yang agak lunak dan permukaannya agak kasar. Larva terdiri atas 3 instar. 

Larva hidup dan berkembang di dalam daging buah selama 6-9 hari. Pada instar 

ke tiga menjelang pupa, larva akan keluar dari dalam buah melalui lubang kecil. 

Setelah berada di permukaan kulit buah, larva akan melentingkan tubuh, 

menjatuhkan diri dan masuk ke dalam tanah. Di dalam tanah larva menjadi pupa 

(Djatmiadi dan Djatnika, 2001). 

 Pupa pada awalnya berwarna putih, kemudian berubah menjadi 

kekuningan dan akhirnya menjadi coklat kemerahan. Masa pupa berkisar antara 4 

- 10 hari. Pupa berada di dalam tanah atau pasir pada kedalaman 2-3cm di bawah 

permukaan tanah atau pasir. Setelah 6 -13 hari, pupa menjadi imago (Djatmiadi 

dan Djatnika, 2001). Siklus hidup lalat buah dari telur sampai imago di daerah 

tropis berlangsung lebih kurang 27 hari. Lama hidup imago betina berkisar antara 

23-27 hari dan imago jantan antara 13-15 hari. Imago betina setelah kopulasi akan 

meletakkan telur setelah 3-8 hari. Nisbah kelamin jantan berbanding dengan 

betina yakni 1:1 (Sodiq 1992 dalam Siwi, 2005). Lalat buah dewasa hidup bebas 
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di alam dan bergerak secara aktif. Lalat betina sering dijumpai di sekitar tanaman 

buah-buahan dan sayuran pada pagi dan sore hari, sedangkan lalat buah jantan 

bergerak aktif dan memburu lalat buah betina untuk melakukan kopulasi (Siwi, 

2005) 

2.2.4 Gejala Serangan 

Serangan lalat buah ditemukan terutama pada buah yang hampir masak. 

Menurut Van Sauers-Muller (2005), buah yang terserang biasanya terdapat lubang 

kecil di bagian tengah kulitnya. Gejala awal ditandai dengan noda/ titik bekas 

tusukan ovipositor (alat peletak telur) lalat betina saat meletakkan telur ke dalam 

buah. Selanjutnya karena aktivitas hama di dalam buah, noda tersebut 

berkembang menjadi meluas. Larva akan makan daging buah sehingga 

menyebabkan buah busuk sebelum masak. Buah tersebut apabila dibelah pada 

daging buah terdapat ulat-ulat kecil dengan ukuran antara 4-10 mm yang biasanya 

meloncat apabila tersentuh. Kerugian yang disebabkan oleh hama ini mencapai 

30-60%.  

 

2.3 Atraktan 

2.3.1 Methyl Euegenol 

 Senyawa kimia Methyl Euegenol dideskripsikan sebagai 4-allyl-1, 2-

dimethoxybenzene atau 3, 3, dimethoxy (1) 2 propenyl benzen. Menurut Siwi 

dkk, (2006), atraktan Methyl Eugenol menarik lalat buah jantan Bactocerra spp, 

tetapi tidak untuk anggota subgenus  Bactocerra (Zeugodacus) spp. lain halnya 

dengan yang diungkapkan oleh Muryati dkk (2008) bahwa sebagian jenis lalat 

buah sub genus Zeugodacus jaga tertarik pada metil eugenol. Methyl eugenol 

tersebut merupakan zat atraktan bagi lalat buah jantan, dimana zat atraktan 

tersebut hanya menarik jantan saja. Dengan tertariknya serangga jantan, telur-telur 

yang diletakkan betina tidak terjadi pembuahan, sehingga intensitas kerusakan 

akibat larva menurun bahkan terhindar dari serangan lalat buah. Senyawa Methyl 

eugenol yang digunakan sebagai atraktan dengan perangkap dapat menarik lalat 

buah untuk datang ke perangkap yang diberikan larutan senyawa Methyl Eugenol. 
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Senyawa Methyl eugenol hanya dapat menarik lalat jantan saja dan lalat betina 

tidak tertarik pada Methyl eugenol. (Shelly, 2004). 

2.3.2 Cue Lure  

 Senyawa kimia Cue Lure dideskripsikan sebagai 4-(p-acetoxypheil)-2-

butanone meskipun perusahaan kimia menuliskannya sebagai 4-(3-oxobutyl)-

phenyl acetate. Atraktan Cue Lure menarik lalat jantan Bactocerra spp. dan 

Dacus spp. (Siwi dkk, 2006). Menurut Epsky dan Heath (1998), cue-lure 

merupakan paraferomon untuk menarik serangga jantan B. cucurbitae.  

2.3.3 Trimedlure  

 Senyawa kimia atraktan Trimedlure dideskripsikan sebagai t-butyl 4,(or 

5), -chloro-2-methhyl cyclohexane carboxylate. Menurut Siwi dkk (2006) atraktan 

Trimedlure menarik lalat buah jantan subgenera Ceratitis (Ceratitis) spp. dan C. 

(Pterandrus) spp. Atraktan sintetis disebut paraferomon disebabkan karena 

respons yang diberikannya sama dengan feromon tetapi tidak diproduksi oleh 

spesies serangga yang memberikan respons (Alexander et al., 1962). Sebagai 

contoh trimedlure, tert-butil 4 (dan 5)-kloro-2-metilsiklo-heksan-1-karboksilat 

merupakan paraferomon yang spesifik untuk menarik serangga jantan C. capitata 

(Beroza et al., 1961).  

 

2.4 Hipotesis  

1. Terdapat beberapa  spesies alat buah yang ditemukan pada area pertanaman 

belimbing manis (A. carambola) 

2. Populasi lalat buah pada tiap atraktan berbeda-beda. Atraktan Methyl eugenol 

(Me)  adalah atraktan yang dapat menarik beberapa spesies lalat buah  yang 

lebih banyak dari pada atraktan Cue lure (Cl) dan Trimed lure (Tm).  

3. Kelimpahan tertinggi adalah pada lalat buah B. carambolae, hal ini 

dikarenakan buah belimbing adalah inang dari lalat buah tersebut.  

4. Lalat buah B. carambolae adalah  spesies lalat buah yang menyerang buah 

belimbing.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN  

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di pertanaman belimbing manis (A. carambola) di 

desa Ketapang, kabupaten Banyuwangi. Penelitian dimulai pada bulan November 

2014 sampai dengan Maret 2015.  

 

3.2 Bahan dan Alat  

3.2.1 Bahan  

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah zat pemikat/atraktan, 

yaitu Methyl eugenol (Me), Cue lure (Cl), Trimed lure (Tm), alkohol 70%, kapas, 

kapur anti serangga, tali rafia, kawat, isolasi, staples.   

3.2.2 Alat  

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah perangkap lalat buah tipe 

steiner trap, alat suntik 1,5 ml, sarung tangan karet, plastik buram ukuran 1 kg, 

spidol permanen, mikroskop cahaya binokuler (Nikon 2800), buku identifikasi, 

kamera digital 14 megapixel.  

 

3.3 Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 9 kali ulangan sehingga terdiri 

dari 27 unit pecobaan. Masing – masing perlakuaan pada penelitian ini adalah 3 

jenis atraktan yaitu Metyl eugenol (me), Cue lue (cl), dan Tri medlure (tm).  
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3.4 Tahapan Penelitian  

3.4.1 Pembuatan Perangkap  

 Perangkap lalat buah yang digunakan pada penelitian ini adalah perangkap 

tipe steiner trap. Bahan utama dari pembuatan perangkap tipe steiner trap adalah 

botol air mineral 1,5 ml. Pembuatan perangkap dilakukan dengan cara memotong 

sepertiga dari leher botol. Bagian tengah botol dilubangi dan dimasukkan kawat 

pengait kapas. Selanjutnya, kapas dikaitkan pada kawat dan potongan leher botol 

dimasukkan ke bagian botol lainnya dengan mulut botol berada di bagian dalam 

(tutup botol dibuka). Selanjutnya, mengikat perangkap yang sudah jadi 

menggunakan tali rafia. Pengikatan pada bagian pangkal dan ujung perangkap.  

Penulisan kode pada perangkap untuk membedakan perlakuan dan ulangan 

dengan menggunakan spidol permanen.  

3.4.2 Penentuan Pohon Percobaan 

 Penentuan pohon percobaan dilakukan dengan cara mengukur jarak 

pemasangan setiap 20 meter untuk tiap pohon percobaan sehingga di dapatkan 9 

pohon percobaan. Setiap pohon percobaan terdapat 1 ulangan dari 3 perlakuan 

atraktan (me, cl dan tm).  

3.4.3 Pemasangan perangkap 

 Perangkap dipasang pada cabang pohon belimbing yang sudah ditentukan 

dengan ketinggian 150 cm dari tanah. Sebelum pemasangan di pohon percobaan, 

masing-masing perangkap sudah diberi atraktan sebanyak 1,5 ml. Tiap 1 pohon 

percobaan terdapat 3 perangkap dengan atraktan yang berbeda dengan ulangan 

yang sama. Tali  pengikat perangkap dilapisi dengan kapur anti serangga, hal ini 

bertujuan mencegah predator lalat buah memangsa lalat buah yang sudah 

terperangkap.  

3.4.4 Pengamatan 

 Pengamatan pada penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap. Tahap pertama  

adalah pengamatan di lahan yang dilakukan setiap 3 hari sekali selama 14 kali 

pengamatan. Pengamatan di lahan bertujuan untuk mengambil lalat buah yang 

sudah tertangkap pada tiap perangkap.  Pengambilan lalat buah yang tertangkap 
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dilakukan  dengan  membuka tutup perangkap lalu menutup bagian perangkap 

yang berisi lalat buah dengan menggunakan plastik agar lalat buah yang 

tertangkap pada perangkap masuk kedalam kantong plastik tersebut.  Kantong 

plastik yang sudah berisi lalat buah di beri kapas yang sudah ditetesi alkohol 70% 

kemudian diikat dan ditulis kode pengamatan sesuai dengan kode pada perangkap. 

Pemberian alkohol 70% bertujuan untuk mematikan lalat buah yang sudah 

tertangkap sekaligus juga untuk menghindari pembusukan dari lalat buah.     

 

Pengamatan tahap kedua pada penelitian  ini  dilaksanakan  di 

laboratorium Karantina Tumbuhan Surabaya. Adapun beberapa tahapan 

pengamatan di laboratorium pada saat penelitian adalah sebagai berikut:   

a. Identifikasi spesies lalat buah   

Identifikasi spesies lalat buah  diawali dengan  mengamati secara manual 

dari bagian thoraks dan sayap menggunakan lup/kaca pembesar dari semua lalat 

buah yang tertangkap pada saat pengamatan dilapang. Lalat buah yang memiliki 

perbedaan  motif sayap dan abdomen kemudian dikumpulkan dan diamati dengan 

menggunakan mikroskop cahaya binokuler (Nikon 2800) untuk mengetahui 

perbedaan yang jelas dari masing-masing lalat buah dari bagian abdomen, 

tungkai, sayap dan thorak serta dicocokkan dengan buku AQIS training workshop 

on fruit flies of Indonesia: Their identification and pest status (2008) dan 

Taksonomi dan Bioekologi Lalat Buah penting (Siwi dkk, 2006) untuk 

mengetahui nama ilmiah dari lalat buah yang di identifikasi. Lalat buah yang 

sudah diketahui nama ilmiahnya kemudian didokumentasi mulai dari bagian 

abdomen, tungkai, sayap, dan thorak.  

b. Populasi  spesies lalat buah  

 Lalat buah buah yang sudah diketahui nama ilmiahnya kemudian 

dikelompokkan berdasarkan jenis atraktan yang menarik spesies lalat buah 

tersebut. Spesies lalat buah yang sudah dikelompokkan kemudian dihitung 

populasinya sehingga dapat diketahui spesies lalat buah yang memiliki populasi 

tertinggi pada jenis atraktan  tertentu. Populasi lalat buah dari keseluruhan spesies 
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yang ditemukan pada masing-masing atraktan juga dihitung  dengan cara 

membedakan hasil tangkapan dari masing – masing atraktan, kemudian 

menghitung hasil tangkapan seluruh spesies dari masing-masing atraktan (Methyl 

eugenol, Cue lure , dan Trimedlure). Hal ini untuk mengetahui jenis atraktan apa 

yang menarik lalat buah dalam jumlah yang besar.  

 

 

 

c. Kelimpahan  spesies lalat buah yang ditemukan 

 Spesies lalat buah yang ditemukan juga dihitung kelimpahannya, hal ini 

untuk menegetahui spesies lalat buah yang memiliki populasi melimpah pada 

tanaman belimbing. Rumus untuk menghitung kelimpahan spesies lalat buah 

adalah sebagai berikut : 

              

 
                           

                                                        
       

d. Deteksi  spesies lalat buah dengan mengambil sampel buah belimbing yang 

terserang  

 Buah belimbing  yang telah membusuk dan jatuh ke tanah dikumpulkan 

dan ditempatkan pada wadah plastik yang telah berisi campuran pasir halus dan 

tanah yang telah di saring sebagai media perkembang biakan lalat, kemudian 

wadah ditutup dengan plastik bening yang berlubang kecil. Buah diamati setelah 

7-9 hari untuk mengetahui  pupa yang muncul. Pada hari ke-12 buah kembali 

diamati untuk memastikan ada tidaknya lalat buah dari hasil reraing.  Kemudian 

lalat buah diamati pada mikroskop untuk mengetahui spesies lalat buah yang 

menyerang pada buah belimbing.  

3.4.5 Analisis Data  

 Data yang diperoleh dari hasil perhitungan populasi semua spesies lalat 

buah yang terperangkap dari atraktan Methyl eugenol (Me), Cue lure (Cl), dan 

Trimedlure (Tm) dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis ragam 
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                                       (A)                                             (B) 

Gambar 4.12 (A) lalat buah B. papayae  dan (B) B. carambolae. 

 Hasil pemeliharaan buah belimbing yang terserang menunjukkan bahwa 

dari 7 spesies lalat buah yang terperangkap hanya lalat buah B. carambolae dan B. 

papayae yang menyerang buah belimbing di area pertanaman belimbing (gambar 

4.12). AQIS (2008) menyatakan bahwa lalat buah B. carambolae dan B. papayae 

merupakan hama penting karena menyebar luas dalam populasi yang sangat 

tinggi. Menurut Ginting (2007), B carambolae dan B. papayae merupakan spesies 

lalat buah bersifat polifag yang dapat memanfaatkan berbagai jenis tanaman buah-

buahan sebagai inang yang keterdiaannya berlimpah sepanjang waktu.  

 

 

 

 

    

 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

1. Spesies lalat buah yang ditemukan pada pertanaman belimbing (A. carambola) 

di desa ketapang sebanyak 7 spesies, yaitu Bactocerra carambolae, B. 
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papayae, B. musae, B. umbrossa, B. cucurbitae, B. albistrigata, dan B. 

caudata.   

2. Populasi spesies lalat buah yang terperangkap pada masing-masing atraktan 

berbeda-beda. Perangkap Me jumlah tangkapan terbanyak adalah spesies lalat 

buah B. carambolae dengan populasi mencapai 2.597 ekor. Perangkap Cl 

jumlah tangkapan terbanyak adalah lalat buah B. albistrigata dengan populasi 

mencapai 174 ekor. Perangakp Tm jumlah tangkapan terbanyak adalah lalat 

buah B. carambolae dengan populasi mencapai 16 ekor. Dari tiga atraktan 

yang digunakan, atraktan metil eugenol merupakan atraktan yang dapat 

menarik lalat buah lebih banyak dibandingkan atraktan yang lain selama 

penelitian dapat menangkap sebanyak 5.813 ekor.  

3. Spesies lalat buah  B. carambolae yang memiliki kelimpahan tertinggi pada 

area pertanaman belimbing (A. carambola) dengan kelimpahan mencapai 

42,01%.  

4. Hasil dari pemeliharaan buah belimbing yang terserang lalat buah, ditemukan 2 

spesies lalat buah yaitu B. carambolae dan B. papayae.   

 

5.2 Saran 

 Pemberian atraktan pada pertanaman belimbing dalam upaya untuk 

mencegah kerusakan buah belimbing sebaiknya mengunakan atraktan metil 

eugenol. Atraktan ini dapat menarik lalat buah dalam jumlah yang besar jika 

dibandingkan atraktan cue lure dan tri medlure. Untuk penelitian selanjutnya, 

intensitas serangan lalat buah sebaiknya diamati agar mengetahui keefektifan dari 

atraktan yang digunakan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Foto Penelitian 

a. Foto Penelitian di Kebun Belimbing 
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                        A                                                           B 

                                        

                             C                                                                   D 

                  

                         E                                                                    F 

Keterangan : (A) Alat dan bahan penelitian, (B) mengamati lalat buah yang 

tertangkap, (C) mengambil lalat buah yang sudah tertangkap, (D) mengikat plastik 

dan memberi alkohol agar lalat buah tidak membusuk, (E) membenahi perangkap 

yang rusak, (F) memotong sebagian ranting pohon 

b. Foto Identifikasi Spesies Lalat Buah di Lab. Karantina Tumbuhan      

Surabaya 
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                      A                                                                B 

                                                                     

                          C                                                             D 

Keterangan : (A,B) mengambil lalat bua dan mengamati, (C) mencocokkkan 

dengan buku identifikasi AQIS training workshop on fruit flies of 

Indonesia: Their identification and pest status (2008) dan 

Taksonomi dan Bioekologi Lalat Buah penting (Siwi dkk, 2006), 

(D) spesies lalat buah yang ditemukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. pemeliharaan tanaman inang  
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                           A                                                          B 

 

      

   

                                    C                                                     D 
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Keterangan : (A) buah belimbing busuk, (B) pupa muncul pada buah setelah 5-7 

hari pemeliharaan, (C) pupa lalat buah, (D) lalat buah imago 

muncul setelah 10-12 hari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Populasi 5 Spesies Lalat Buah Pada Atraktan Me 

Spesies 
Ulangan 

Total Rata2 Stedev 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

B. carambolae 305 333 260 271 343 329 241 216 299 2597 288,56 44,16 

B. papayae 248 286 201 210 307 225 223 181 184 2065 229,44 43,62 

B. musae  121 165 84 110 143 116 95 91 78 1003 111,44 28,59 

B. umbrossa 7 20 13 9 28 14 19 9 4 123 13,67 7,55 

B. cucurbitae 2 2 2 1 3 0 1 2 2 15 1,67 0,87 

 

a. Analisis ragam  

Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-Tabel 1% 

Replikasi 8 20368,71 2546,09 4,67 2,24 3,13 

Spesies 4 588337,24 147084,31 269,66 2,67 3,97 

Error (Galat) 32 17453,96 545,44       

TOTAL 44 626159,91           
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b. Uji Jarak Berganda Duncan Pada Taraf 5% 

Spesies 
Rata-

rata 

No

tas

i 

UJ

D 

5

% 

No

tas

i 

UJ

D 

1

% 

Nilai UJD 

5% 

Nilai UJD 

1% 

SSR 

(5%;db

E;p) 

SSR 

(1%;

dbE;

p) 

jara

k 

B. Carambolae 288,56 a             

B. papayae 229,44 a   

29,9102180

6 

22,3326008

8 3,842102 2,87 2,00 

B. musae 111,44 b   31,2336439 

23,5003295

6 4,012102 3,02 3,00 

B. umbrossa 13,67 b   

32,0121296

9 

24,1231181

9 4,112102 3,10 4,00 

B. cucurbitae 1,67 c   

32,4792211

7 

24,7459068

2 4,172102 3,18 5,00 

          

    
B. 

Carambolae 

B. 

papayae B. musae 

B. 

umbrossa 

B. 

cucurbitae       

    288,56 229,44 111,44 13,67 1,67 jarak UJD NOTASI 

b. 

carambolae 288,56 0             a 

b. papayae 229,44 59,11 0       2 69,102 a 

b. musae 111,44 177,11 118,00 0     3 72,16 b 

b. umbrossa 13,67 274,89 215,78 97,78 0   4 73,958 c 

b. 

cucurbitae 1,67 286,89 227,78 109,78 12,00 0 5 75,037 c 

 

Lampiran 3. Populasi 3 Spesies Pada Atrkatan Cl 

 

 

spesies 
Ulangan 

Total Rata2 Stedev 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

B. 

albistrigata 18 19 14 19 21 31 19 15 18 174 19,33 4,87 

B. cucurbitae 10 8 10 12 6 17 9 8 10 90 10,00 3,12 

B. caudata 4 3 5 3 5 9 5 2 5 41 4,56 2,01 
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a. Analisis Ragam  

Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F-Tabel 

5% 

F-Tabel 

1% 

Replikasi 8 220,30 27,54 5,51 2,59 3,89 

Spesies 2 1005,41 502,70 100,63 3,63 6,23 

Error (Galat) 16   79,93 5,00       

TOTAL 26 1305,63           

 

b. Uji Lanjut Jarak Berganda Duncan Pada taraf 5% 

Spesies 
Rata-

rata 

Notasi 

UJD 

5% 

Notasi 

UJD 

1% 

Nilai 

UJD 

5% 

Nilai 

UJD 1% 

SSR 

(5%;dbE;p) 

SSR 

(1%;dbE;p) 
jarak 

B. ALBIS 19,33 a             

B. 

cucurbitae 10,00 a   2,24 3,076895 3 4,13 2,00 

B. CAU 4,56 a   2,35 3,233347 3,15 4,34 3,00 

 

    
B. 

ALBIS B.CUCUR 

B. 

CAU           

  
  

19,33 10,00 
4,56     

jarak 

UJD 

5% NOTASI 

B. 

albistrigta  19,33 0             a 

B. 

cucurbitae 10,00 9,33 0       2 3,96 a 

B. 

caudata 4,56 14,78 5,44 0     3 4,16 a 

 

 

 

 

Lampiran 4. Populasi 2 Spesies Lalat Buah Pada Atraktan Tm 

 

Spesies 
Ulangan 

Total Rata2 Stedev 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

B. 

carambolae 2 2 2 2 2 1 1 2 2 16 1,78 0,44 

B. Musae 

tryon 1 2 1 2 2 1 1 1 2 13 1,44 0,53 
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Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% 

Replikasi 8 9,78 1,22 0,70 3,44 6,03 

spesies 1 0,50 0,50 0,29 5,32 11,26 

Error (Galat) 8   14 1,75       

TOTAL 17 0,00           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Daya Tarik 3 Jenis Atraktan  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata2 Stedev 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Metil eugenol 725 700 587 605 747 725 605 521 572 5787 643 81,75 

cue lure 27 26 17 32 30 101 13 18 8 272 30,22 27,74 

Trimed lure 1 5 1 3 4 3 1 2 4 24 2,67 1,50 
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Sumber 

Keragaman 
db 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F-

Tabel 

5% 

F-

Tabel 

1% 

Replikasi 8 26554,30 3319,29 1,61 2,24 3,13 

Atrktan 2 2358848,07 1179424,04 570,44 2,67 3,97 

Error (Galat) 16 33081,26 2067,58       

TOTAL 26 2418483,63           

 

atraktan 
Rata-

rata 

Notasi 

UJD 

5% 

Notasi 

UJD 

1% 

Nilai 

UJD 

5% 

Nilai 

UJD 1% 

SSR 

(5%;dbE;p) 

SSR 

(1%;dbE;p) 
jarak 

Me 643,00 a             

Cl 30,22 b   409,24 563,3812 3 4,13 2,00 

Tm 2,67 c   429,70 592,0277 3,15 4,34 3,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Me Cl Tm           

  
  

643,00 30,22 
2,67     

jarak 

UJD 

5% NOTASI 

Me 643,00 0             a 

Cl 30,22 612,78 0       2 409,24 b 

Tm 2,67 640,33 27,55 0     3 429,70 c 
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